PERAN AKAL DALAM MEMAHAMI PENGETAHUAN LADUNI
(TELAAH ATAS AL-RISALAH AL-LADDUNIYYAH AL-GHAZALI)

TESIS

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Magister Filsafat Islam

Disusun oleh:

Aizzatun Nisak

17205010016

MAGISTER AQIDAH DAN FILSAFAT ISLAM
KOSENTRASI FILSAFAT ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

2019

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



B
Eeex
Qi

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
Alamat : JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156, Fax. (0274) 512156
http://ushuluddin.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TESIS
Nomor : B-2076/Un.02/DU/PP/05.3/08/2019

Tesis berjudul :Peran Akal dalam Memahami Pengetahuan Laduni
(Telaah Atas al-Risalah al-Ladduniyah al-Ghazali)

Yang disusun oleh

Nama : Aizzatun Nisak, S.A.g

NIM : 17205010016

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : Aqidah dan Filsafat Islam
Konsentrasi : Filsafat Islam

Tanggal Ujian : 17 Juli 2019

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister Agama.

Yogyakarta, 6 Agustus 2019
Dekan,

Dr. Alim:Roswantoro,iS.Ag.sMAg.
NIP. 19681208-199803 1 002

il

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



PERSETUJUAN TIM PENGUJI
UJIAN TESIS

Tesisberjudul : Peran Akal dalam Memahami Pengetahuan Laduni (Telaah
Atas al-Risalah al-Ladduniyyahal-Ghazali)

Nama : Aizzatun Nisak, S.Ag

NIM : 17205010016

Fakultas : UshuluddindanPemikiran Islam
Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : AqidahdanFilsafat Islam
Konsentrasi : Filsafat Islam

telahdisetujuitimpengujiujiantesis:

Ketua :Dr. H. Fahruddin Faiz, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19750816 200003 1 001 (

Penguji I :Dr. H. Syaifan Nur, M.A.
NIP. 19620718 198809 1 005 (

Penguji II:Fatimah, M.A., Ph.D.
NIP. 19651114 199203 2 001 (

diuji di Yogyakarta padatanggal 17 Juli 2019

Pukul :10.00 s.d 11.30 WIB
hasil/Nilai
PredikatKelulusan:

v

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



NOTA DINAS PEMBIMBING

KepadaYth.,

Ketua Program Studi Magister (S2)
AqidahdanFilsafat Islam
FakultasUshuluddindanPemikiran Islam
UIN SunanKalijaga Yogyakarta

Assalamu 'alaikumwr.wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukanbimbingan, arahan,
dankoreksiterhadappenulisantesis yang berjudul:

Peran Akal dalam Memahami Pengetahuan Laduni (Telaah Atasal-Risalah
al-Ladduniyah al-Ghazali)

Yang ditulisoleh :
Nama : Aizzatun Nisak, S.Ag
NIM : 17205010016
Fakultas : UshuluddindanPemikiran Islam
Jenjang : Magister
Program Studi : AgidahdanFilsafat Islam
Konsentrasi : Filsafat Islam

Sayaberpendapatbahwatesistersebutsudahdapatdiajukankepada Program  Studi
Magister (S2) AgidahdanFilsafat Islam FakultasUshuluddindanPemikiran Islam
UIN SunanKalijagauntukdiujikandalamrangkamemperolehgelar Magister Agama.

Wassalamu'alaikumwr:-whb.

Yogyakarta, 5 Juli 2019
Pembimbing

Dr. H. Fahruddin Faiz, M.Ag.
NIP: 19750816 200003 1 001

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



MOTTO
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ABSTRAK

Dewasa ini tidak banyak yang mengetahui pengetahuan laduni secara
mendalam. Mereka tahu hanya ilmu laduni yang didapatkan secara langsung dari
Allah tanpa belajar dan hanya orang-orang tertentu yang memperolehnya. Hal ini
mendapatkan perhatian dari al-Ghazali, ia menginginkan agar seluruh manusia
megetahui bahwa ilmu laduni bisa diperoleh bukan hanya orang tertentu saja,
orang awam pun juga bisa memperolehnya.

Tujuan penelitian ini agar dapat diketahui latarbelakang pemikiran al-
Ghazali tentang pengetahuan laduni, kemudian bertujuan untuk melihat proses
pengetahuan dalam al-Risalah al-Ladduniyah, untuk mengetahui peran akal dalam
memahami ilmu laduni, untuk mengetahui ilmu laduni perspektif epistemologi,
dan untuk mengetahui validitas pengetahuan ilmu laduni dalam al-Risalah al-
Ladduniyah.Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kepustakaan (/ibrary research) dengan menggunakan sumber primer dan sumber
skunder. Adapun metode untuk menganilisis data menggunakan metode induksi
dan deduksiuntuk melihat penalaran umum dan khusus, kemudian menggunakan
metode Henri Bergson untuk memahami pemikiran al-Ghazali tentang
pengetahuan laduni.

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis untuk melihat
konstruksi pemikiran al-Ghazali tentang pengetahuan laduni.Hasil yang
ditemukan di dalam tulisan ini adalah: pertama, Ada
duajalanuntukmengetahuiobjek yang diketahuisecarabenar.
Pertamamelaluipengamatan  yang  dilakukanolehsubjekterhadapobjek.Kedua,
melaluiprosesinformasi yang diperolehdariDzat Yang MahaTahu (Allah)
baiksecaralangsungmaupunmelaluiperantarautusandanhamba Allah. Al-Ghazali
membagi pengetahuan datang dari Tuhan melalui ilham dan wahyu. Ilmu yang
diraih dari wahyu disebut ilmu kenabian dan ilmu yang diperoleh dari ilham
disebut ilmu laduni. Imam al-Ghazali menyatakan bahwa ilmu laduni (gaib) yang
dijadikan pegangan sebagian sufi pilihan dan ditkuti para ahli tarekat.Untuk
mencapai ilmu laduni diperoleh melalui tiga tahapan: pertama, memperoleh
segala ilmu 'dan" mengambil 'sebagian "besar darinya. ' Kedua,riyadhah yang
sungguh-sungguh dan muragabah dengan benar. Ketiga, merenung.Kedua, al-
Ghazali. mengistilahkan intuisi (dzaug) dengan sebutan wujdan (rasa batin).
Sebagai sarana memperoleh pengetahuan, akal memperoleh pengetahuan yang
dicirikan oleh kesadaran akan sebab dan musabab (akibat) suatu keputusan yang
tidak terbatas pada kepekaan indra tertentu dan tidak hanya tertuju pada objek
tertentu pula. Untuk mengetahui hubungan akal dan intuisi yang pada hakekatnya
selalu dalam kondisi interaktif, terlebih dahulu melihat jenis-jenis pengetahuan
yang dapat ditangkap manusia.Pandangan al-Ghazali tentang hubungan akal dan
intuisi/laduni (kasyf) dilihat dari segi penerapannya. Di satu sisi intuisi/laduni
(kasyf) dipandang lebih tinggi kemampuannya dari akal, karena bisa menjangkau
dan memberikan pengetahuan yang supra-akali/rasional, akan tetapi di sisi lain
intuisi mempunyai ruang lingkup yang tebatas karena pengetahuan yang
dihasilkan harus tetap berada dalam bingkai rasionalitas/akali, sehingga ia tidak
bisa mengklaim pengetahuan yang dimustakhilkan akal. Dengan demikian
pengetahuan intuitif/kasyf dalam pandangan al-Ghazali harus tetap mengandung
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dimensi rasionalitas. Untuk megetahui mekanisme atau proses kerja akal dan
intuisi dalam menangkap pengetahuan berikut segi penalarannya bisa mengetahui
dari informasi hasil-hasil kajian para psikolog modern tentang “pemikiran kreatif”
yang mereka namakan juga dengan ilham dan iluminasi. Menurut kajian para
psikolog, jenis ilham dalam pemikiran kreatif sesungguhnya timbul dari akal
seseorang ketika ia melakukan aktifitas secara intens. Maksudnya, ketika
seseorang sedang berpikir dan mengabstraksikan suatu permasalahan dalam waktu
yang cukup lama dan belum menemukan jalan pemecahannya, maka lazimnya
seseorang akan mengendapkan permasalahan tersebut beberapa waktu.

Kata Kunci: Pengetahuan Laduni, Peran Akal,
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Pedoman transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan
tesis ini berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan

0543b/U/1987, tanggal 10 September 1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan
< ba“ B Be
< ta” iR Te
< sa“ $ es (dengantitik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengantitik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
] Dal D De
A Zal » zet (dengantitik di atas)
B ra” R Er
J Zai Y, Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
ol sad S es (dengantitik di bawah)
ol dad d de (dengantitik di bawah)
b ta“ t te (dengantitik di bawah)
L za“ z zet (dengantitik di bawah)
& ,,aln ’ komaterbalik di atas
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¢ Gain G Ge
- fa* F Ef
& Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em
g
’ Nun N En
3 Wawu W4 We
ha* H H
s Hamzah 32 Apostrof
¢ ya* ¢\ Ye
B. KonsonanRangkapkarenaSyaddahditulisrangkap
T Ditulis muta,,aqqidin
td Ditulis ,»iddah

C. Ta’ Marbutah
1. Biladimatikanditulis h

i Ditulis Hibah

5Nd Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalambahasa Indonesia, seperti-kata shalat, zakat; dan sebagainya, kecuali

bila'dikehendaki lafal aslinya).

2. Biladiikutioleh  kata = sandang =~ “al” = sertabacaankeduaituterpisah,
makaditulisdengan “h”.

LY e Ditulis karamah al-auliya“
3. Bila ta“ marbutahhidupataudenganharkatfathah, kasrah, dammah,

ditulisdengantanda t.

ohgbad Ditulis zakat al-fitri
D. VokalPendek
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Kasrah Ditulis I

- Fathah Ditulis A
_ dammah Ditulis U
E. VokalPanjang
fathah + alif Ditulis A
e Ditulis Jahiliyyah
fathah + ya®™ mati Ditulis A
SEUS Ditulis yas,,a
kasrah + ya“ mati Ditulis I
s Ditulis Kartm
dammah + wawumati Ditulis U
BEEB Ditulis furad
F. VokalRangkap
fathah + ya™ mati Ditulis Ai
s Ditulis Bainakum
fathah + wawumati Ditulis Au
Jso Ditulis Qaulun
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G. VokalPendek yang BerurutandalamSatu Kata DipisahkandenganApostrof

wdl Ditulis a“antum
C"_mti Ditulis u,jddat
ol g Ditulis la“insyakartum

H. Kata SandangAlif + Lam
1. BiladiikutiolehHurufQamariyyah
@) Ditulis al-Qur“an

i) Ditulis al-Qiyas
2. BiladiikutiolehHurufSyamsiyyahditulisdenganmenggandakanhurufsyamsiyyah

yang mengikutinya, sertamenghilangkanhuruf 1 (e/)-nya.

gy Ditulis as-Sama*
ga i) Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalamRangkaianKalimat

U2l 9 Ditulis zaw1 al-furtid

Lol Ditulis ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu adalah pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun secara
sistematis menurut metode-metode tertentu, yang dapat digunakan untuk
menerangkan gejala-gejala tertentu di bidang (pengetahuan) itu.' Dalam
istilah ilmu dikenal pula istilah pengetahuan. Pengetahuan adalah ilmu.’
Jadi pengetahuan adalah ilmu dan ilmu adalah pengetahuan. Hal tersebut
dipertegas dengan pengertian ilmu dalam bahasa Arab, al-, llmu adalah
pengetahuan (knowledge).3 Namun dalam bahasa Inggris istilah ilmu
diterjemahkan dengan ,, cience ' Nampaknya dari sinilah muncul pemisah
antara pengetahuan dan ilmu. Ahmad Tafsir membedakan antara
,pengetahuan® dan ,,ilmu”* dengan empiris dan rasional. Pengetahuan hanya
bersifat empiris, sedangkan ilmu bersifat empiris dan rasional.’

Dalam Islam, ilmu sering diumpamakan sebagai cahaya, pelita,
atau lentera yang dapat menerangi perjalanan hidup seseorang. Kata ilmu
sendiri merupakan kata serapan dari bahasa Arab "i/m" yang berarti
memahami, mengerti, atau mengetahui.’ Dalam kaitan penyerapan, ilmu
pengetahuan dapat berarti seluruh usaha sadar untuk menyelidiki,
menemukan dan meningkatkan pemahaman manusia dari berbagai segi
kenyataan dalam alam semesta.’ Maka dari itu, dapat dipahami bahwa
ilmu atau ‘pengetahuan mempunyai pengertian yang sama dan tidak
dipisahkan; Semua bentuk pengetahuan yang mendalam atau keterampilan

fikir maupun keterampilan fisik, disebut ilmu ataupun pengetahuan.®

' Sampurna K., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Cipta Karya, 2003), 187

? Sampurna K., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Cipta Karya, 2003), 329

3 Ahmad Tafsir, Filsafat Ilmu (Bandung: Rosdakarya, 2004), 3

* The Liang Gie, Pengantar Filsafat Ilmu (Y ogyakarta: Liberty, 2010), 85

> Ahmad Tafsir, Filsafat Ilmu (Bandung: Rosdakarya, 2004), 6

6 Ramli Abdul Wahid. Ulumul Qu'ran (Jakarta: Grafindo, 1996) 7

" B. Arief Sidharta, Apakah Filsafat dan Filsafat Ilmu Itu (Bandung: Pustaka Sutra, 2008)

¥ Dr. H. Muhammad TH, Kedudukan Ilmu dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1984), 33
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Adapun ungkapan ,.ilmu pengetahuan“ adalah pemborosan kata
yang memiliki arti ilmu (science).” Namun jika harus diurai ,jlmu-
pengetahuan®™ setara dengan ungkapan ,,ilmu-ilmu®. Istilah ,,ilmu* yang
pertama mewakili ilmu secara umum (science-in-general) dan istilah
»1lmu”“ yang kedua mewakili pengetahuan sistematis mengenai dunia fisis
atau material (syfematic knowledge of the phisical or material world)."

Di dalam epistemology Islam dikenal empat macam alat untuk
memperoleh pengetahuan yaitu panca indera, akal, periwayatan dan kalbu.
Pengetahuan juga dapat diperoleh melalui empat macam sumber yaitu
wahyu, akal, intuisi dan alam empirik. Dengan keempat sumber ini dikenal
pula empat metode untuk memperoleh ilmu yaitu:

1. Metode bayani yaitu metode yang digunakan untuk memahami
wahyu Ilahi yang tertuang dalam teks-teks Alquran dan Sunah.

2. Metode burhani yaitu penggunaan akal dengan baik dan benar
yang dikenal dengan logika. Metode ini banyak diterapkan pada
zaman Yunani kuno yang dikenal dengan term silogisme
Aristoteles.

3. Metode tajribi atau uji coba sebagai kolaborasi dari penggunaan
indera manusia dan logikanya.

4. Metode ,jrfani atau intuitif yaitu penggunaan kalbu untuk
memperoleh ‘intuisi'dari @lam supranatural !

Al-Ghazali  mengenal tiga sarana pokok bagi manusia untuk
memperoleh ilmu, yaitu pancaindra (al-hawa sal-khams) berikut khayal
dan estimasi (wahm), akal, dan intuisi (dzauq). Pancaindra bekerja di dunia
fisis-sensual, dan berhenti pada batas kawasan akal. Akal bekerja di
kawasan abstrak dengan memanfaatkan input dari pancaindra melalui
khayal dan wahm, dan berhenti pada kawasan tak terjangkau akal. Ketiga
sarana itu terlihat dari konsep al-Ghazali mengenai struktur dan potensi-

potensi jiwa manusia seperti dikemukakan di atas. Dalam konsep ini

’ The Liang Gie, Pengantar Filsafat Ilmu (Y ogyakarta: Liberty, 2010), 85
' The Liang Gie, Pengantar Filsafat Ilmu (Yogyakarta: Liberty, 2010) 86
" Khudori Saleh, Wacana Baru Filsafat Islam (Bandung: Pustaka Pelajar, 2004), 14
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terlihat bahwa akal teoretis (,,alimah) merupakan inti hakikat manusia. Di
satu pihak, ilmu yang terdapat pada akal teoretis itu menimbulkan motif
(iradah), yang melalui akal praktis membangkitkan potensi diri (qudrah)
untuk melahirkan gerak fisik. Di pihak lain ilmu muncul dari dua saluran,
yaitu saluran luar, yakni wahm dan khayal dari pancaindra, dan saluran
dalam, yakni ilham atau wahyu malaikat dari Allah."?

Selain itu al-Ghazali juga membagi ilmu secara umum menjadi dua
bagian, yaitu: Ilmu yang bersifat syariat (syar ) dan kedua yang bersifat
rasional (,,aql). Masing-masing ilmu sangat penting dan terkadang timbul
sifat apriori terhadap ilmu lain. Ilmu syariat bersifat rasional bagi para
pakarnya, demikian juga ilmu rasional bersifat syar‘ bagi para pakarnya.13
Pada ilmu syar®i terbagi menjadi dua: ilmu wshul dan ilmu furu'’ Ilmu
ushul sama dengan ilmu tauhid yang mengkaji Zat Allah, sifat-sifat Zat-
Nya sifat-sifat qodim dan fi‘li-Nya. Sedangkan ilmu furu " adalah ilmu
praktis seperti haji, muamalah, ilmu akhlak. Bagian ilmu kedua adalah
ilmu rasional (,z¢li). [lmu ini meliputi ilmu matematika, logika, ilmu alam
(natural science)."

Istilah ,science” memiliki konotasi natural sciences. Natural
sciences inilah yang biasanya dimaksud dengan ungkapan ,sains dan
teknologi™. Sebagai bukti, sebuah kamus istilah ilmiah merumuskan
pengertian ‘science ‘and’technology sebagai berikut: “The study of the
natural sciences 'and the application of this knowledge for practical
purposes”.” Artinya: Penelaahan dari ilmu-ilmu kealaman dan penerapan
dari pengetahuan ini untuk maksud- maksud praktis. Perlu dipahami juga
ilmu kealaman lebih luas cakupannya daripada ilmu alam. Ilmu alam

(physics) sebatas memahami unsur-unsur pembentuk materinya, sedangkan

2 Amin Syukur dan Masyharudin, Intelektualisme Tasawuf (Yogyakarta: Pustaka
Pealajar, 2002), 173

'3 Al-Ghazali, al-Risalah al-Laduniyah dalam Majmu‘atu ar-Risalah (Beirut : Dar al-
kutub al- ,jlmiyah, 1988), 244

'* Al-Ghazali, al-Risalah al-Laduniyah dalam Majmu atu ar-Risalah (Beirut : Dar al-
kutub al- ,jlmiyah, 1988), 244
' The Liang Gie, Pengantar Filsafat Ilmu (Yogyakarta: Liberty, 2010), 86
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ilmu kealaman (natural science) sampai pada penerapan praktisnya.

Dalam perkembangannya, terdapat perbedaan pandangan antara
sains Barat dan sains Islam. Sains Barat umumnya melepaskan diri dari
unsur-unsur  metafisika.  Sebaliknya sains Islam  masih tetap
mempertahankan unsur-unsur metafisika. Sebagaimana ungkapan August
Comte, agama adalah fase pertama, metafisika adalah fase kedua, sain
adalah fase terakhir yang telah mencapai pada perkembangan yang bersifat
positivistik (yang dapat diindera lahir manusia). Karena sains adalah
perkembangan terakhir, maka manusia modern harus meninggalkan fase-
fase sebelumnya (fase agama dam fase metafisika) jika ingin dipandang
manusia modern.'®

Sehingga secara umum ilmu dapat dicapai dalam dua cara, yaitu
pengajaran manusia (at-ta ‘allum al-insaniyah) dan pengajaran Tuhan (at-
ta"albm ar-rabaniyah). Pengajaran manusia dilalui dengan cara-cara
belajar dan berfikir. Sedangkan cara pengajaran Tuhan terjadi dengan dua
jalan: melalui wahyu dan ilham. Ilmu yang diraih dari wahyu disebut ilmu
kenabian, sedangkan ilmu yang dicapai melalui ilham dinamakan ilmu
laduni. Ilmu laduni adalah ilmu yang diperoleh tanpa perantara antara jiwa
dengan Tuhan. Adapun ilmu wahyu adalah ilmu yang disampaikan melalui
penyampaian wahyu, sebagaimana nabi-nabi terdahulu seperti nabi Adam
as, nabi Muhammad'saw'danrasul-rasul lainnya.'”

[lmu laduni menurut Al-Ghazali dalam kitab /4yae, ilmu yang
datang dari Tuhan secara langsung ke lubuk hati manusia tanpa sebab.'®
Tanpa belajar karena ia di datangkan Tuhan melalui jalan kasyf dan Ilham.
Dari beberapa penjelasan di atas dapat ditelusuri bahwa ilmu ladunni yang
dimaksud oleh Al-Ghazali ialah melalui pembersihan jiwa yang telah ada
dalam diri manusia (fazkiyat an-nafs). Dengan adanya jiwa, manusia

berbeda dengan binatang, bahkan malaikat sekalipun. Begitu pentingnya

' Mulyadi Kartanegara, Gerbang Kearifan (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 132.

"7 Al-Ghazali, al-Risalah al-Laduniyah dalam Majmu atu ar-Risalah (Beirut : Dar al-
kutub al- ,,ilmiyah, 1988), 249

'8 Al-Ghazali, Thya ‘Ulumiddin (Semarang : CV. Asy Syifa, Jilid III, 2003), 23.
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kedudukan jiwa bagi manusia, maka tidaklah heran bila Al-Ghazali
menaruh perhatian besar pada masalah kesucian jiwa, apalagi dalam
memperoleh ilmu ladunni dari Tuhan kepada orang-orang tertentu yang
jiwanya telah tersucikan. Ini menggambarkan bahwa manusia yang ingin
memperoleh ilmu laduni harus melalui cara atau persyaratan tertentu.
Sebagaimana yang diterangkan oleh Al-Ghazali yaitu tazkiyat an-nafs.”’

Oleh karena itu, ia berkeyakinan bahwa jiwa merupakan unsur
terpenting dalam diri manusia. Sehingga berfungsi sebagai wadah untuk
menerima dan memproses segala jenis ilmu. Dalam hal ini, jiwa yang
dapat memperoleh ilmu ialah jiwa yang telah tersucikan dari berbagai noda
atau akhlak jelek yang sering dilakukan manusia, sehingga seseorang
mampu menembus alam malakut. Ketika berada di alam malakut inilah
jiwa mampu memperoleh ilmu dari Tuhan secara langsung.

Ilmu laduni yang diketengahkan al-Ghazali menegaskan bahwa ada
sebagian ,.kecil“ hamba Tuhan yang telah dikaruniai rahmat langsung dari-
Nya. ,,Orang-orang suci® tersebut dipercaya memiliki berbagai kelebihan
yang orang lain tidak memilikinya. Berawal dari nabi-nabi yang memiliki
mukjizat yang berbagai macam, wali-wali Allah yang mempunyai
karomah luar biasa, sampai orang-orang biasa yang memiliki keanehan
dalam hidupnya. Semua ini tidak dapat lepas dari kuasa dan kehendak
Tuhan’

Untuk hal itu, Al-Ghazali berkata bahwa jiwa manusia pada
dasarnya dapat berdialog dengan Tuhan secara batin, tetapi dengan syarat
jiwa tersebut telah suci. Tuhan adalah Maha Suci dan hanya dapat didekati
oleh jiwa manusia yang suci pula. [lmu yang dihasilkan dari kondisi
dialogis batiniah inilah yang disebut ilmu laduni.”’

Dalam al-Qur“an konsep ilmu diklasifikasikan kepada dua macam.

' Solihin, Epistemologi llmu dalam Sudut Pandang Al-Ghazali (Bandung : CV Pustaka
Setia, Cet ke- I, 2001). 16, An-nafs yang dimaksud disini ialah Jiwa.

Y KH. Amirudin Syah, Kata pengantar dalam Pengantar Ilmu Ladunni (Jakarta : Cahaya
Perdana Az- Zukhruf, 2002) 5

2! Solihin, Epistemologi llmu dalam Sudut Pandang Al-Ghazali (Bandung : CV Pustaka
Setia, Cet ke- I, 2001), 81
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Pertama, ilmu yang diperoleh tanpa usaha manusia, dinamai dengan ilmu
laduni, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah surah al-Kahfi: Ayat
65.

Artinya: lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara
hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi
Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.”

Dalam wacana tasawuf, ilmu laduni dianggap ilmu yang paling
tinggi dibandingkan dengan ilmu-ilmu lainnya. [Imu laduni merupakan
ilmu yang dikaruniakan Allah kepada seseorang secara tiba-tiba tanpa
diketahui bagaimana proses awalnya, sehingga orang yang menerimannya
dapat langsung menguasai ilmu tersebut tanpa adanya belajar.”?

Kedua, ilmu yang diperoleh oleh usaha manusia, dinamai ilmu
kasbi. Ayat ayat ilmu kasbi jauh lebih banyak dari pada ayat-ayat yang
berbicara tentang ilmu laduni. Pembagian ini disebabkan dikarenakan
dalam pandangan al-Qur*an terdapat hal-hal yang “ada” tetapi tidak dapat
diketahui melalui usaha manusia itu sendiri. Ada wujud yang tidak
nampak, sebagaimana ditegaskan berkali-kali dalam al-Qur*an.**

Selain al-Ghazali dan penjelasan dalam al-qur‘an Suhrawardi juga
menjelaskan tentang ilmu laduni. Tetapi dalam bahasa Suhrawardi ilmu
laduni disebut dengan iluminasi/isyraqiyyah. Menurut Henry Corbin yang
belakangan mendedikasikan seluruh sisa hidupnya untuk menyunting dan
menerjemahkan karya-karya Suhrawardi, iluminisme suhrawardi telah
membuka jalan bagi suatu dialog dengan wacana-wacana dan upaya-upaya
modern untuk mencarikan tempat bagi pengalaman /religius dan mistis
dalam dunia ilmiah.”

Prinsip Filsafat Isyraqiyyah adalah mendapat kebenaran lewat
pengalaman intuitif, kemudian mengelaborasi dan memverifikasinya

secara logis-rasional. Dengan kata lain, prinsip dasar iluminisme adalah

> M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‘an (Bandung: Mizan Media, 2003), 435
2 Abdul Hamid Zahwan, Memburu Ilmu Laduni (Solo: Aneka, 2001), xi
** M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an (Bandung: Mizan Media, 2003), 436
%% Haidar Baghir, Buku Saku Filsafat Islam (Bandung: Mizan, 2005), 138
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bahwa mengetahui sama dengan memperoleh suatu pengalaman, suatu
intuisi-langsung atas apa yang diketahui itu. Hanya setelah diraih secara
total, intuitif, dan langsung (immediate), pengetahuan ini dianalisis yakni,
secara diskursif-demonstrasional. Tingkatan-tingkatan dalam filsafat
isyragiyyah diidentikkan dengan nur (cahaya).”® Maka dari itu asal segala
sesuatu adalah cahaya di atas cahaya yang merupakan sumber segala yang
ada di alam ciptaan. Cahaya ini sendiri tidak memerlukan pencerahan
(illumination) cahaya yang lebih utama dan unggul daripada diriNya.
Menurutnya, yang penting dalam gambaran ini adalah bagaimana
sumber Cahaya itu menciptakan pelbagai konsep, bahwa eksistensi
aktual dari pelbagai konsep tersebut merupakan bagian kecil dari
realitas mereka.”’

Pada pembicaraan yang sama, Suhrawardi menambahkan
bahwa cahayanya cahaya-cahaya (nur al-anwar) adalah zat ketuhanan
yang cahayanya sangat terang dan cemerlang bagi penglihatan. Dan
cahaya yang paling tinggi adalah sumber Al-Wujud seluruhnya,
selama alam semesta dalam seluruh derajat wujudnya, ibarat derajat-
derajat yang berpautan dari cahaya dan gelap. [lmu pengetahuan
kaitannya dengan iluminasi menurut Sayyed Husein Nasr adalah
sumber ilmu pengetahuan itu dibagi menjadi dua. Yakni wahyu dan
inteleksi  atau -intelektual ~ yang = menyelimuti - iluminasi dan pikiran
manusia dan hadir di dalamnya pengetahuan yang segera dan bersifat
langsung yang dapat dirasakan dan dialami.

Dengan pancaran cahaya yang ada pada dirt. manusia laduni
kemudian menjelma menjadi sebuah kecerdasan yang merupakan
wujud dari pengetahuan intelek Ilahi. Menurut Husein Nasr
kecerdasan adalah karunia ilahi yang menembus selubung maya dan
ia mampu mengetahui realitas, ia adalah pancaran cahaya yang

menembus melalui berbagai selubung kehidupan kosmik pada Yang

*% Haidar Baghir, Buku Saku Filsafat Islam (Bandung: Mizan, 2005), 147
T Oliver Leaman, Pengantar Filsafat Islam: Sebuah Pendekatan Tematis (Bandung:
Mizan, 2001), 104-105
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Awal intelek adalah Ilahi itu sendiri, dan hanya manusia yang sampai
pada tarafnya.”®

Obyektifitas pemaknaan laduni sebagaimana diungkapkan ahli
tafsir sebelumnya kalau dikerucutkan kebanyakan mengarah pada
pengertian yang dicetuskan kaum Sufi, yakni laduni diperoleh melalui
ilham. Sebab dalam tasawuf segala sesuatu senantiasa dikaitkan dengan
spiritualitas diri manusia yang terpusat pada kesucian jiwanya. Dengan
pandangan seperti ini, ahli dhahir kemudian berupaya merelevansikan
antara keduanya (manusia dan jiwa). Apalagi dilihat dari dirasah keilmuan
yang bersifat terbuka, dinamis, dan universal. Menurut Imam Al-Ghazali,
tokoh sufi yang sangat popular mengatakan, bahwa ilmu laduni adalah
ilmu yang diperoleh seseorang melalui proses perjalanan cahaya
ilham setelah terjadi kesucian jiwa.

Dalam mecapai kesucian jiwa peran akal sangat diperlukan.
Karena dalam akal sendiri terdapat tingkatan-tingkatannya. Ketika akal
manusia telah mencapai tingkat capaian (mustafad) dan bersifat
sepenuhnya formal (berasal dari kata forma), terbukalah peluang untuk
berhubungan secara teknis disebut sebagai kontak (ittishal) dengan Akal
Aktif yang juga sepenuh nya bersifat formal. Dalam pandangan Henri
Bergson mengatakan bahwa manusia mempunyai kemampuan berpikir
secara konseptual dengan intelek sebagai titik sentral. Disamping manusia
memiliki kemampuan untuk berpikir secara konseptual, ia juga memiliki
kemampuan yang lain yaitu intuisi. intuisi-adalah sesuatu sarana untuk
mengetahui secara langsung dan seketika.

Pengetahuan yang bersumber secara intuitif lebih bersifat
individual, tidak secara sengaja tanpa diupayakan oleh akal, dan sulit
dikomunikasikan (solipsis). Intuisi ini menangkap obyek secara langsung
tanpa melalui pemikiran. Jadi, indra dan akal hanya mampu meghasilkan

pengetahuan yang tidak utuh, sedangkan intuisi dapat meghasilkan

*® Sayyid Husein Nasr, Pengetahuan dan Kesucian (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 1997),
152
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pengetahuan yang utuh atau tetap. Intuisi bersifat non-konseptual. Ia
memungkinkan seseorang untuk dibawa ke dalam bagian dalam sebuah
obyek. Sebaliknya akal hanya dapat megamati dari luar, menggunakan
simbol dalam memahami obyeknya, dan akal tekadang dapat meghasilkan
paradoks dan falsifikasi. Hanya sikap intuitif yang dapat meghasilkan
pengetahuan yang tidak terdistorsi dan murni.*’

Untuk itu telah diteliti tentang penjelasan ilmu laduni secara
epistemologi dan bagaimana peran akal dalam memahami ilmu laduni.
Sehingga dapat diterima di kalangan semua orang bukan hanya kaum sufi.
Padahal kajian kaum sufi tidak hanya terbatas pada intuisi namun lebih
banyak mengkaji mengenai akhlak dan penyakit-penyakit hati. Meskipun
intuisi banyak disinggung dalam kajian kaum sufi akan tetapi belum
ditemukan satu buku atau penelitian yang khusus ditulis mengenai intuisi
ditinjau dari berbagai aspeknya. Kajian-kajian semisal ini berserak di
berbagai buku sufi, disinggung namun tidak dirincikan begitu jelas sampai
kepada hal-hal yang mendasar.

Padahal di Barat lembaga-lembaga kajian yang khusus bergerak
dalam penelitian dan kajian mengenai intuisi dan hal-hal yang supranatural
sudah lama digiatkan dan dikembangkan. Mereka meneliti mengenai hal-
hal spiritual dan mengembangkan alat-alat yang dapat digunakan untuk
mengkaji yang kasat mata seperti intuisi, telepati, hipnotis, psikometri,
mistis, aura, chakra dan lain sebagainya. Di berbagai perpustakaan di Barat
banyak terdapat penelitian mengenai spiritualitas seperti di perpustakaan
Fakultas Kajian Spiritual terdapat 11.000 jilid buku penelitian mengenai
spiritual, di perpustakaan Universitas London terdapat 15.000 jilid buku, di
perpustakaan Lembaga Kajian Spiritual London terdapat 10.000 jilid buku,
di perpustakaan Lembaga Teosofi terdapat 13.000 jilid buku, di
perpustakaan lembaga spiritual untuk Britania Agung terdapat 4000 jilid

* http://mjscolombo.com/download/Fahruddin faiz, ngaji filsafat: filsafat Barat Henri
Bergson (Intuisionisme), diakses pada tanggal 15 Juni 2019
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buku.® Oleh sebab itu, penulis termotivasi untuk membahas tentang
epistemologi ilmu laduni dan peran akal dalam memahami ilmu laduni.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah sebelumnya dapat
dirumuskan beberapa masalah dalam kajian ini, sebagaimana berikut :
1. Bagaimana pandangan ilmu laduni perspektif epistemologi?
2. Bagaimana peran akal dalam memahami ilmu laduni?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya penulis menjelaskan bahwa
tujuan dari penelitian ini adalah:
1. untuk mengetahui pandangan ilmu laduni perspektif epistemologi
2. Untuk mengetahui peran akal dalam memahami ilmu laduni
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan akan memperluas wawasan keilmuan
dalam bidang pemikiran, khususnya yang berkaitan dengan
pemahaman ilmu laduni al-Ghazali dalam kitab Risalah al-
Laduniyyah dan peran akal dalam memahami ilmu laduni.

2. Secara Praktis

a. Diharapkan agar penelitian ini menjadi sumber pengetahuan
bagi masyarakat luas tentang ilmu laduni dalam kitab risalah
al-laduniyyah al-Ghazali.

b. Diharapkan agar kiranya penelitian ini bisa memberikan
penjelasan dan pemahaman bagi masyarakat luas, agar mereka
tidak salah persepsi tentang [lmu Laduni.

E. Kajian Pustaka
Sesuai dengan pokok pembahasan dalam penelitian ini, yaitu konsep
ilmu laduni al-Ghazali dalam kitab risalah al-laduniyyah perspektif

epistemologis maka penting untuk melacak penelitian atau tulisan mirip

0 Zulfahmi Lubis, Disertasi: Intuisi Sebagai Sumber Pengetahuan dan Relevansinya
Terhadap Pendidikan Islam menurut Abd Al-Wahhab Al-Sya'rani (Medan: Pascasarjana UIN
Sumatera Utara, 2018), 7

10
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dengan tema yang peneliti angkat untuk dijadikan sebagai bahan rujukan
sekaligus perbandingan penulis.

Pertama, penelitian yang berjudul: Ilmu laduni dalam perspektif
pendidikan Islam (Sebuah Tinjauan Belajar). Oleh A. Busyairi Haris, tesis
IAIN Walisongo Semarang, tahun 2005. Dalam penelitian ini disampaikan
kesimpulan sebagai berikut: (1) Ilmu laduni bukanlah ilmu yang irrasional,
tetapi ilmu yang diperoleh melalui teori deduktif dan induktif. (2) Ilmu
laduni disebut juga indera keenam yang diperoleh melalui perjalanan
intuisi. (3) Dalam proses pembelajaran modern ternyata didalamnya
terdapat campur tangan Tuhan.

Kedua, penelitian yang berjudul: Konsep Ilmu Ladunni menurut al-
Ghazali (Tela"ah atas Kitab ar-Risalah al-Ladunniyah). Tesis. Program
Studi Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Dalam penelitian ini disampaikan kesimpulan sebagai berikut: (1) Konsep
ilmu menurut al-Ghazali adalah persepsi (penyaksian) yang sama-sama
aktif antara subjek dan objek. (2) konsep ilmu ladunni menurut al-Ghazali
adalah pengajaran Tuhan bagi jiwa yang bersih, sedangkan jiwa bersih
adalah fitrah manusia. Dalam konsep ilmu ladunni yang ditawarkan oleh
al-Ghazali terdapat tiga hal yang harus diperhatikan, yaitu: Al-Mukasyafah
(penyaksian), An-Nur (cahaya), dan Al- Ta"lim (pengajaran). (3) tahapan-
tahapan dalam memperoleh ilmu ladunni ada tiga, yaitu: Tahapan pertama,
yaitu perolehan seluruh ilmu dan pengambilan bagian paling sempurna
dari yang ada. Tahapan kedua, yaitu hendaknya selalu memperbanyak
latihan yang benar dan introspeksi yang benar pula. Dan Tahapan ketiga,
yaitu melalui tafakkur yang benar.

Ketiga, penelitian yang berjudul Filsafat Hukum Islam al-Ghazali,
Oleh Ahmad Munif Suratmaputra, Disertasi IAIN Jakarta, tahun 2002.
Penelitian ini memiliki kesimpulan sebagai berikut: (1) Ghazali menerima
Maslahah Mursalah. (2) Pembaharuan hukum-hukum Islam harus
dilakukan dengan tetap mengindahkan rambu-rambu. (3) Pandangan al-

Ghazali tentang Maslahah Mursalah sangatlah moderat.
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F. Kerangka Teori

Pengetahuan dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah makrifat yang
bermakna antonim dari pengingkaran atau mengenal berbagai hal dan
mendeskripsikannya. Jadi ia terkait dengan pengenalan yang didasarkan
upaya manusiawi yang terkait dengan hal yang sederhana dan parsial yang
mengandung pengenalan dan deskripsi. Jadi pengetahuan ini bersifat
manusiawi.

Sedangkan ilmu bermakna keyakinan yang kuat yang sesuai dengan
fakta kenyataan. Ilmu juga bermakna mengetahui sesuatu berdasarkan
realitas dan kenyataannya. Ilmu juga dapat didefinisikan memperoleh
gambaran sesuatu di akal. Berdasarkan definisi-definisi ini ilmu bermakna
sinonim dengan pengetahuan. Disebabkan kesamaan keduanya diperoleh
melalui upaya manusia yang bergantung kepada pengenalan dan deskripsi
yang terkait dengan inrformasi yang sederhana dan parsial.

Namun ketika ilmu ini dimaknai dengan pengetahuan yang meliputi
segala yang global dan parsial begitu juga segala sesuatu sehingga ilmu
menjadi sebab dari segala yang ada dan tidak ada dan bukan menjadi
akibatnya atau tidak bergantung kepada upaya untuk mengetahui atau
mendeskripsikan dan lain sebagainya yang terkait dengan karakteristik
manusia maka pengetahuan ini disebut dengan ilmu Allah Swt. yang
berbeda dengan pengetahuan' , makrifat™, Karena ilmu manusia dan
pengetahuannya adalah sebuah dampak dari yang ada dan bukan menjadi
sebab bagi keberadaan dan segala yang ada.

Jadi ilmu bisa berupa pengetahuan yang diupayakan yang sinonim
dengan makrifat ,,pengetahuan® dan ada juga yang tidak diupayakan yaitu
ilmu Allah Swt. yang tidak dapat disebut dengan makrifat. Karena
makrifat ,,pengetahuan™ adalah upaya yang dilakukan melalui pengenalan
dan pendeskripsian dalam hal yang bersifat sederhana dan parsial.

Tidaklah ilmu Allah Swt. seperti ini karena ilmuNya bukan hasil usaha
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karena ilmuNya meliputi segala yang global dan parsial.’!

Oleh sebab itu, segala pengetahuan ,makrifat™ adalah ilmu dan
tidaklah semua ilmu bisa dikatakan dengan pengetahuan ,,makrifat®. Jadi
manusia bisa dikatakan seorang yang alim dan seorang yang arif sesuai
dengan makna yang kita batasi sebelumnya.

Abuddin Nata mendefinisikan kata ilmu berasal dari kata ,,ilm, yang
berarti pengetahuan, lawan dari kata al-Jahl yang berarti ketidaktahuan
atau kebodohan. Kata ilmu juga disepadankan dengan kata Arab lainnya
yaitu ma“nfah (pengetahuan), figh (pemahaman), hikmah (kebijaksanaan),
dan syu‘ur (perasaan). Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa sumber
atau mashdar adalah suatu tempat yang dari segala sesuatu digali atau
diambil. Berdasarkan hal tersebut, sumber ilmu adalah segala sesuatu yang
menjadi tempat digali dan diambilnya.”?

Pengetahuan adalah bagian yang penting dalam kehidupan manusia.
Setiap manusia pasti memiliki pengetahuan masing-masing. Namun yang
menjadi permasalahan di sini adalah bagaimana sebenarnya pengetahuan
tersebut berasal sehingga menjadi sesuatu yang diketahui oleh manusia.
Tiga landasan ini (empirisme, rasionalisme dan intusisi) yang menjadi
landasan epistemologi di Barat, jika di Barat landasan mereka adalah
empirisme, rasionalisme dan intuisisme, lain hanya dengan landasan
epistemologi islam. Menurut al-Jabiri; epistemologi pengetahuan islam
berlandaskan pada tiga aspek, yakni epistemologi bayani, irfani dan
burhani.”® Tetapi dalam hal ini penulis lebih menggunakan epistemologi
abid al jabiri yang epistemologi irfani. Karena di dalam epistemologi irfani
kata itu lebih dikenal dalam terminologi mistik dengan ma ‘Fifah dalam

pengertian pengetahuan tentang tuhan. Pengetahuan eksoterik adalah

! Zulfahmi Lubis, Disertasi: Intuisi Sebagai Sumber Pengetahuan dan Relevansinya
Terhadap Pendidikan Islam menurut Abd Al-Wahhab Al-Sya‘rani (Medan: Pascasarjana UIN
Sumatera Utara, 2018), 14

%> Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
155.

33 M. Amin Abdullah, Al-Tawil Al-Ilmi: Kearah Peubahan Paradigma Penafsiran Kitab
Suci, Al-Jamiah, Vol. 39, Number 2, ( Juli-Desember 2001), 371

13

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



pengetahuan yang diperoleh melalui istidlal, nazardan burhan. Sedangkan
pengetahuan irfan diperroleh melalui galb melalui kasyf, ilham dan iyan
(perpektif langsung).

Pola Epistemologi irfani lebih bersumber pada intuisi dan bukan pada
teks. Menurut sejarahnya, epistemologi ini baik di Persia maupun Yunani,
jauh sebelum datangnya teks-teks keagaman baik oleh Yahudi, Nasrani
maupun Islam.**

Zunnun al-Misri membagi pengetahuan menjadi tiga bagian yaitu
pertama pengetahuan tauhid yang khusus dimiliki oleh orang-orang
mukmin yang ikhlas. Kedua pengetahuan al Hujjah wa al bayyan
(argumen dan logika) yang khusus dimiliki ahli hukum, ahli bahasa dan
ulama yang ikhlas. Ketiga pengetahuan yang bersifat al-Wahdaniyah
(sifat-sifat keesaan) yang khusus dimiliki oleh wali-wali Allah yang ikhlas
yang menyaksikan Allah dengan hati mereka sehinggah tampak kebenaran
bagi mereka, tetapi tidak dapat dilihat oleh orang-orang awam.

Perbedaan antara burhan dan irfan dalam kebudayaan Arab islam
mencapai puncaknya pada masa al-Suhawardi. Ia membedakan secara
tegas antara hikmah bashiyah yang berdasar pada argumen empiris dan
logis, sementara itu, al-hikmah al-isharagaiyah berdasar pada kasyf dan
isyrag.

Menurut irfaniyyun, pengetahuan tentang tuhan (hakikat tuhan) tidak
dapat diketahui melalui bukti-bukti empiris-rasional, tetapi dapat melalui
pengalaman langsung (mubasharah). Untuk‘dapat berhubungan langsung
dengan tuhan, seseorang harus mampu melepaskan dirt dari segala ikatan
dengan alam yang menghalanginya. Menurut konsep irfan, tuhan dipahami
sebagai realitas yang berbeda yang tidak berhungan dengan dengan alam.
Sementara itu, akal, indera dan segala yang ada didunia ini merpakan
bagian dari alam sehingga tidak mungkin mengetahui tuhan dengan itu.

Satu-satunya perangkat yang dapat digunakan untuk mengetahui hakikat

M. Amin Abdullah, Al-Tawil Al-Ilmi: Kearah Peubahan Paradigma Penafsiran Kitab
Suci, Al-Jamiah, Vol. 39, Number 2, ( Juli-Desember 2001), 375
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tuhan adalah dengan nafs. Sebab nafs merupak bagian dai Tuhan yang
terlempar dari alam keabadian dan langsung dunia. la akan kembali
kepadanya apabila dari kebutuhan berhubungan dengan alam dan bersih
dari dosa.

Selain abid al jabiri yang mengatakan ilmu laduni dengan irfaniyyun,
Henri Bergson juga terkenal dengan teori intuisionisme. Manusia
mempunyai kemampuan berpikir secara konseptual dengn intelek sebagai
titik sentral. Menurut Bergson, disamping manusia memeiliki kemampuan
untuk berpikir konseptual, ia juga memiliki kemampuan yang lain yaitu
intuisi. Menurut Bergson intuisi adalah insting yang tidak memihak dan
menjadi sadar diri, mampu merefleksikan obyek dan memperluasnya
secara tidak terbatas.” Intusi lebih dapat menghasilkan pengetahuan
daripada pengalaman-pengalaman estetis. Intuisi dicirikan sebagai aktifitas
langsung dan non konseptual, berpartisipasi kedalam obyek secara
langsung atau identifikasi dengan obyek tersebut.

Bagi Bargson didalam dunia eksternal intuisi adalah aktifitas dimana
seseorang terangkut kedalam obyek agar sesuai dengan apa yang
merupakan keuinikan pada obyek itu. Konsekuensinya ialah bahwa subyek
tidak dapat megekspresikan keadaan-keadaan obyek itu sendiri, sedangkan
dalam diri intuisi ialah suatu penyelaman kedalam arus kesadaran yang
tidak terpisah-pisahkan, suatu penangkapan terhadap perubahan murni dan
keberlangsungan nyata.

Dalam hal ini penulis menggunakan pemikiran Henri Bergson untuk
membaca tesis ini, 'yang mengatakan bahwa intuisi/ilmu laduni intuisi
adalah sesuatu sarana untuk mengetahui secara langsung dan seketika.
Pengetahuan yang bersumber secara intuitif lebih bersifat individual, tidak
secara sengaja tanpa diupayakan oleh akal, dan sulit dikomunikasikan
(solipsis). Intuisi ini menangkap obyek secara langsung tanpa melalui

pemikiran. Jadi, indra dan akal hanya mampu meghasilkan pengetahuan

3 T. A. Goudge, Bergson, Henri, dalam Paul Edward (ed). The Ensiclopedia of
Philosophy vol I (Newyork: Mac. Millon Publishing. Co. Inc&Free Press, 1972), 291
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yang tidak utuh, sedangkan intuisi dapat meghasilkan pengetahuan yang
utuh atau tetap. Intuisi bersifat non-konseptual. Ia memungkinkan
seseorang untuk dibawa ke dalam bagian dalam sebuah obyek. Sebaliknya
akal hanya dapat megamati dari luar, menggunakan simbol dalam
memahami obyeknya, dan akal tekadang dapat meghasilkan paradoks dan
falsifikasi. Hanya sikap intuitif yang dapat meghasilkan pengetahuan yang
36

tidak terdistorsi dan murni.

G. Metodologi Penelitian

Suatu penelitian disebut ilmiah apabila tersusun secara sistematis,
mempunyai objek metode dan mengandung data konkret yang dapat
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, sebagai langkah efektivitas,

dalam pembahasan ini, penulis uraikan hal-hal sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan jenis library research atau riset
kepustakaan. Library research lebih dari sekedar menyiapkan kerangka
penelitian, atau memperoleh informasi penelitian sejenis, memperdalam
kajian teoritis, atau memperdalam metodologi.’’Penelitian ini berbentuk
pendekatan filosofis. Penulis menggunakan pendekatan ini, karena relevan
untuk diterapkan, dan bertujuan untuk mempelajari suatu masalah yang
ingin_diteliti_secara mendasar dan mendalam sampai ke pangkal akar.’®
Adapun, data-data yang akan diidentifikasi . dan—dieksplorasi dalam
penelitian' ini adalah literatur-literatur yang menyinggung atau berkaitan
dengan keraguan terhadap agama.

2. Sumber Data

Wiranto Surahmat mengklasifikasikan sumber data menurut sifat

(ditinjau dari sumber peneliti) menjadi dua golongan: sumber data

3% http://mjscolombo.com/downloas/Fahruddin faiz, ngaji filsafat: filsafat Barat Henri
Bergson (Intuisionisme), diakses pada tanggal 15 Juni 2019

7 Mestika ZEP, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), 1

3% Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,
20006), 198
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primer.>’ Sumber data primer adalah sumber fakta yang memaparkan data

langsung dari tangan pertama, yaitu data yang dijadikan sumber kajian.*’

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber primer adalah kitab
risalah al-laduniyyah al-Ghazali. Sedangkan sumber data sekunder ialah
sumber yang dijadikan sebagai literatur pendukung.’’ Sumber data
sekunder dalam hal ini berasal dari buku-buku, penelitian ilmiah,
ensiklopedia, artikel dan referensi lainnya yang berhubungan dengan

permasalahan ilmu dalam risalah al-laduniyyah al-Ghazali.
3. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat studi
dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan salah satu metode
pengumpulan data penelitian kualitatif dengan melihat atau menganalisis
dokumen, baik dokumen yang dibuat diri sendiri maupun oleh orang
lain.** Dalam pengumpulan data dokumentasi ini dapat berupa
menganalisis atau menyelidiki dan yang berasal dari benda-benda tertulis

seperti buku-buku, majalah, dokumen, arsip, dan sebagainya.

Metode dokumentasi ini dilakukan karena melihat jenis penelitian
yang bersifat penelitian kepustakaan. Sumber data primer dan sekunder
dikumpulkan, dibaca, kemudian dianalisis sehingga menemukan data-data

yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.
4. Metode Analisis Data

Untuk menganalisa-data yang terkumpul dan diklarifikasikan
sesuai dengan kebutuhan penulisan diperlukan teknik analisis yang tepat.
Dalam menganalisa penulis menggunakan metode analisis induksi dan

deduksi, dimana buku dipelajari sebagai suatu case-study, dengan

% Wiranto Surahmat, Pengantar Penelitian Illmiah Dasar, Metode dan Tekhnik
(Bandung: Tarsito, 2004, edisi revisi), 134

“*Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rake Sarasin, 1993), 5

*! Imam Barnadib, Arti dan Sejarah Pendidikan (Yogyakarta: FIP IKIP, 1982), 55

*2 Haris Hardiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Imu-Ilmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), 143

17

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



menganalisis semua bagian dan semua konsep pokok satu persatu dan
dalam hubungannya satu sama lain (induksi), agar dari mereka dapat
dibangun suatu pemahaman sintetis. Juga jalan yang terbalik dipakai
(deduksi) dari visi dan gaya menyeluruh yang mendominasi dalam buku
itu, dipahami dengan lebih baik semua detail-detail uraiannya. Peneliti ikut
sendiri memikirkan semua pemikiran itu (identifikasi), namun tanpa
kehilangan objektivitasnya. Disamping itu juga seluruh karya pikiran filsuf
diselidiki melalui induksi dan deduksi, supaya bagi buku itu dapat
ditentukan tempat yang tepat dalam keseluruhan perkembangan

ﬁlsafatnya.43
H. Sistematika Penulisan

Agar lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merasa perlu untuk

mengklafikasikan sistematika penulisannya sebagai berikut:

Bab I berisi Pendahuluan yang didalamnya memuat Bab Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat penelitian, Tinjauan

Pustaka, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab II menjelaskan tentang biografi al-Ghazali dan kitab Risalah al-
Laduniyyah. Di dalamnya penulis akan perjelas persoalan tentang riwayat
hidup, kerangka berfikirnya, karya-karyanya dan penjelasan kitab Risalah
al-Laduniyyah.

Bab TIL menjelaskan tentang Epistemologi Islam ‘dan Ilmu Laduni. Di
dalamnya penulis akan' perjelas tentang pengertian epistemologi, sumber
ilmu pengetahuan, epistemologi dalam Islam, peran akal dalam

epistemologi, dan Ilmu laduni.

Bab IV Analisis tentang peran akal dalam memahami pengetahuan laduni

(Telaah atas al-Risalah al-Ladduniyah al-Ghazali).

® Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), 69
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Bab V Penutup merupakan akhir dari pembahasan penelitian ini yang

meliputi Kesimpulan, Saran-saran dan Penutup.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kajian yang terkait dalam masalah ilmu laduni/intuisi belum
banyak disinggung oleh par peneliti, oleh sebab itu penelitian terfokus
kepada peran akal dalam memahami pengetahuan laduni (Telaah Atas al-
Risalah al-Ladduniyah al-Ghazali). Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui ilmu laduni perspektif epistemologi
2. Untuk mengetahui peran akal dalam memahami ilmu laduni
Diharapkan dari penelitian ini dapat ditemukan pemahaman baru
mengenai peran akal dalam memahami pengetahuan laduni. Adapun
kesimpulan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Proses lahirnya pengetahuan dalam al-Risalah al-Ladduniyah adalah

pengetahuan yang dimiliki oleh subjek tentang objek secara benar.
Kebenaran yang ada dalam pengetahuan ini bersifat korespondensi,
karena ada kesesuaian antara pengetahuan subjek dengan kondisi
objektif pada objek yang diketahui.
Ada dua jalan untuk mengetahui objek yang diketahui secara benar.
Pertama melalui pengamatan_yang dilakukan oleh subjek terhadap
objek. Kedua, melalui proses informasi yang diperoleh dari Dzat Yang
Maha /Tahu (Allah) /baik secara langsung maupun melalui perantara
utusan dan hamba Allah. Menurut al-Ghazali pertama-tama
pengetahuan itu datang dari Tuhan melalui ilham, tetapi ilham bukan
merupakan wahyu atau kenabian. Al-Ghazali membedakan antara ilmu
yang diperoleh melalui ilham dengan ilmu yang diperoleh melalui
wahyu. Ilmu yang diraih dari wahyu disebut ilmu kenabian. Imam al-
Ghazali menyatakan bahwa ilmu laduni (gaib) yang dijadikan
pegangan sebagian sufi pilihan dan diikuti para ahli tarekat.
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Berbeda dengan tradisi intelektual Timur Islam terdapat dua
kecenderungan. Pertama, pengetahuan rasional yang bersumber pada
logika rasional dan bersifat dicorsif. Beberapa tokohnya dapat
disebutkan seperti: Al-Kindi (185-265), Al-Farabi (258-339), Ibn Sina
(370-428), dan seterusnya. Kedua, pengetahuan intuitif yang
bersumber pada intuisi, dzauq, atau ilham. Terdapat banyak nama
untuk jenis pengetahuan ini. Misalnya, Al-Ghazali menyebutnya
dengan Cahaya Kenabian/ilmu laduni, Ibn ,,Arabi menyebutnya dengan
al-Ma 'rifah, Suhrawardi menyebutnya dengan Hikmah Isyragiyyah,
filsafat intuisi menurut Henri Bergson dan seterusnya. Bahkan Ibn
»Arabi selanjutnya memberi sebutan-sebutan lain bagi pegetahuan
intuitif. Misalnya, pengetahuan ilahi (laduni), pengetahuan rahasia
(ilmu asror), dan pengetahuan ghaib (ilmu ghaib).

Mereka mengatakan, ilmu laduni itu lebih kuat dan lebih menyakinkan
dibanding ilmu perolehan yang didapat melalui belajar. Untuk
mencapai ilmu laduni diperoleh melalui tiga tahapan: pertama,
memperoleh segala ilmu dan mengambil sebagian besar darinya.
Kedua, riyadhah yang sungguh-sungguh dan muragabah dengan
benar. Ketiga, merenung. Sebab jika jiwa itu belajar dan melakukan
rivadhah dengan ilmu, lalu merenungkan segala hal yang ia ketahui
dengan memenuhi syarat-syarat berpikir, maka terbukalah baginya
pintu alam gaib. Dengan demikian, apabila orang yang berpikir itu
menempuh jalan yang benar, ia termasuk orang-orang berakal, lalu
terbukalah lubang jendela dart alam gaib dalam hatinya. Kemudian ia
menjadi seorang yang alim, sempurna, berakal, mendapatkan ilham
dan pertolongan.

2. Pandangan al-Ghazali tentang hubungan akal dan intuisi/laduni (kasyf)
dilihat dari segi penerapannya. Di satu sisi intuisi/laduni (kasyf)
dipandang lebih tinggi kemampuannya dari akal, karena bisa
menjangkau dan memberikan pengetahuan yang supra-akali/rasional,

akan tetapi di sisi lain intuisi mempunyai ruang lingkup yang tebatas
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karena pengetahuan yang dihasilkan harus tetap berada dalam bingkai
rasionalitas/akali, sehingga ia tidak bisa mengklaim pengetahuan yang
dimustakhilkan akal. Dengan demikian pengetahuan intuitif/kasyf
dalam pandangan al-Ghazali harus tetap mengandung dimensi
rasionalitas. Untuk megetahui mekanisme atau proses kerja akal dan
intuisi dalam menangkap pengetahuan berikut segi penalarannya bisa
mengetahui dari informasi hasil-hasil kajian para psikolog modern
tentang “pemikiran kreatif” yang mereka namakan juga dengan ilham
dan iluminasi. Menurut kajian para psikolog, jenis ilham dalam
pemikiran kreatif sesungguhnya timbul dari akal seseorang ketika ia
melakukan aktifitas secara intens. Maksudnya, ketika seseorang
sedang berpikir dan mengabstraksikan suatu permasalahan dalam
waktu yang cukup lama dan belum menemukan jalan pemecahannya,
maka lazimnya seseorang akan mengendapkan permasalahan tersebut
beberapa waktu.
Penjelasan tersebut sejalan dengan Harlod H. Titus dan kawan-kawan
yang mengatakan bahwa intuisi pada dasarnya hanya merupakan hasil
tumpukan pengalaman dan pemikiran seseorang dimasa lalu. Dan
intuisi yang benar adalah proses pemandekan terhadap pengetahuan
yang seharusnya diungkapkan oleh indera dan pemikiran reflektif.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran
kepada para aktivis akademik agar untuk belajar memahami pengetahuan
laduni. Karena memahaminya, Kita lebih mengetahui bahwa ilmu laduni
bisa dipelajari dan pada diri kita juga terdapat ilmu laduni tetapi kita tidak
sadar akan hal itu. Dan semoga tulisan ini bermanfaat khususnya pada

penulis dan umumnya pada kalangan akademis, masyarakat luas.
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